KRITIK TERHADAP BUDAYA MASYARAKAT INDUSTRI MODERN

MENURUT HERBERT MARCUSE

Tesis untuk ian persy

Mencapai derajat Magister
Program Studi Magister Ilmu Filsafat

Diajukan oleh
A. Widyahadi Seputra
00060496/963301010860005

Kepada

PROGRAM PASCA SARJANA
SEKOLAH TINGGI FILSAFAT DRIYARKARA

Jakarta, Oktober 2005



TESIS
KRITIK TERHADAP BUDAYA MASYARAKAT INDUSTRI MODERN

MENURUT HERBERT MARCUSE

yang dipersiapkan dan disusun oleh
A. Widyahadi Seputra
00060496/ 963301010860005

Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji pada tanggal
110ktober 2005 dan dinyatakan telah lulus memenuhi syarat

PANITIA UJIAN.

Prof. Dr. Franz Maguig/Suseno

cvvvsteee.....Pembimbing/Penguii L.....ee..
F,
Prof. Dr. Franz Magnis-Susena

Penguji T

Prof. Dr. M. Sastrapratedja

w\/%/&etlesahkan pada tanggal 11 Oktober 2\005

Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara
Direktur Program Pasca Sarjana

W Vi

Prof. Dr. Franz Magnis-Suseno

Dr. J. Sudarminta



ABSTRAK

[A] Nama: A. Widyahadi Seputra (00060496/963301010860005)

[B] Judul Tesis: Kritik Terhadap Budaya Masyarakat Industri Modern Menurut Herbert Marcuse
[C] vii +95 halaman, 2005

D] l(au-lﬁm Kunci: Mazhab Frankfurt, Rasio Teknik Instrumental, Dialektika

larung, Teori Tradisional dan Teunhmmwsmlkmrkqmbndmmnusn(lm
Egu,Supemgu),Em:dunThanms,l“"' i blii Prinsip dan Prinsip
Realitas, Pilogenetis dan Ontogenetis,Represi (Represi Dasar, Rzpms: Tambahan), Prinsip
Prestasi, Prinsip Realitas Baru, Prinsip Prestasi, Utopi masyarakat, Kritik Manusia Berdimensi
Satu, Status quo/Establishment, Kritik Teknologi Industri Modem (Instrumentalisasi,
Operasionalisasi, Totaliterisme), Kritik Bidang Sosial Ekonomi (Alat-Alat Produksi, Hasil
Produksi, Mekanisme Pasar, Kondisi Buruh), Kritik Bidang Sosial Politik (Sistem Demokrasi,
Penguasaan Proses Produksi/Kapitalisme, Tidsk Kenal Oposisi), Kritik Bidang Seni, Bahasa, dan
Filsafat, Kelompok “Kiri Baru”, Budaya Kebutuhan Semu, Budaya Baru, Persaudaraan.

[E] Isi Abstrak: Tujuan penulisan tesis adalah untuk mengetahui dan mengangkat secara kritis
pandangan Herbert Marcuse tentang kritik budaya masyarakat industri modern. Kﬂn.julnhldly:
teknologi industri modern diakui bahwa di satu pihak membebaskan manusia dari lilitan
kmlskmln,dxndlhmplhlkl:hh mmuuqm]hnk:ssdmhmam:r:h.Mﬂvhnbkndlr
bahwa I dukung sistem kapitalisme. Untuk itu akan dipaparkan
dan dllmllsls pemikiran Hnbert Marcuse dalam buku Eros and Civilization A. Philosophical
Inquiry into Freud, dan One Dimensional Man Studies in the Ideology of Advanced industrial
Society. Marcuse membahas dan mengkritik teori Freud tentang kebudayaan. Setiap kebudayaan
berkembang sebagai akibat dari usaha untuk merepresi keinginan instingtif dari individu. Kedua
pnnsnp yakni eros dan thanatos digunakan untuk meningkatkan efisiensi kerja. Semakin tinggi
represi berarti semakin tinggi pula pekerjaan atau k:lmd.lylm R:Pl'csl nn Ius. diterima sejauh
manusia masih hidup dalam kemiskinan. Padahal, berkat k hidup

dalam kelimpahan. Energi yang dulu direpresi seharusnya kembali pada fungsinya yang normal.
mgpmwammammdaﬂmndannkmmmpialmh@m

:mmuu, sehingga d dnya budaya bercirikan eros dan kat utopis.
represi bahan dalam mdusm modermn justru semakm mmumk,
karena mengejar prestasi. Prinsip prestasi igsi untuk
sistem k diatur sedemiki ﬂsloml sehmgp mﬂeh
tetap terhalang untuk isasikan kebutuhan hidup seb A K
tidak hendaki bahan. Kehid seperti itulah yang dikritik oleh Marcuse, mmmm

yang berkaitan dengnn bidang teknologi, sosul ekonomi, sosial politik, serta bidang: seni, bahasa,
dan ﬁIslfnL Di balik kritik tersebut, Marcuse berharap agar manusia memiliki sikap dan budaya
kritis. Masyarakat diharapkan lebih dinamis, terlebih menghadapi starus quo atau establishment.
[F] Daftar Pustaka: 24 (1955-2005)

[G] Dosen Pembimbing: Prof. Dr. Frans Magnis-Suseno
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